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ABSTRAK

YULIAVITA AYU PRIHATININGSIH. Analisis Literasi Perbankan
Syariah dan Keputusan Masyarakat dalam Penggunaan Bank Syariah
(Studi Kasus di Desa Panjunan, Kabupaten Pemalang).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus
mengalami peningkatan, namun pemanfaatannya oleh masyarakat masih
relatif rendah dibandingkan perbankan konvensional. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tingginya jumlah penduduk Muslim belum diikuti
dengan meningkatnya penggunaan layanan bank syariah. Salah satu faktor
yang memengaruhi kondisi tersebut adalah rendahnya literasi keuangan
syariah masyarakat, yaitu pemahaman mengenai prinsip, produk, dan
mekanisme operasional perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat literasi keuangan syariah masyarakat Desa Panjunan,
keputusan masyarakat dalam menggunakan bank syariah, serta faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di Desa
Panjunan, Kabupaten Pemalang. Data diperoleh melalui wawancara
terhadap tujuh informan yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, serta didukung oleh observasi, dokumentasi, dan kuesioner pra-
penelitian. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui
reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
syariah masyarakat Desa Panjunan masih berada pada kategori rendah
hingga sedang. Sebagian besar masyarakat hanya memahami konsep dasar
bank syariah, namun belum memahami prinsip, akad, maupun mekanisme
operasionalnya secara menyeluruh. Keputusan masyarakat dalam
menggunakan bank syariah dipengaruhi oleh tingkat literasi, kemudahan
akses layanan, kebutuhan transaksi, kebiasaan, pengaruh lingkungan sosial,
serta keterbatasan informasi mengenai perbankan syariah. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan edukasi dan sosialisasi secara berkelanjutan agar
pemahaman masyarakat semakin baik dan penggunaan layanan bank syariah
dapat terus meningkat.

Kata Kunci: Literasi Perbankan Syariah, Keputusan Masyarakat, Perbankan
Syariah
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ABSTRACT

YULIAVITA AYU PRIHATININGSIH. Analysis of Sharia Banking
Literacy and Community Decisions in Using Islamic Banking (Case
Study in Panjunan Village, Pemalang Regency).

The development of Islamic banking in Indonesia has
continued to grow. However, its utilization by the public remains relatively
low compared to conventional banking. This condition indicates that the
large Muslim population has not been accompanied by a corresponding
increase in the use of Islamic banking services. One of the factors
contributing to this condition is the low level of Islamic financial literacy,
which refers to the public's understanding of the principles, products, and
operational mechanisms of Islamic banking. This study aims to analyze the
level of Islamic financial literacy among the people of Panjunan Village,
their decisions to use Islamic banking services, and the factors influencing
those decisions.

This study employed a descriptive qualitative approach using
field research. The research was conducted in Panjunan Village, Pemalang
Regency. Data were collected through interviews with seven informants
selected wusing purposive sampling, supported by observations,
documentation, and a preliminary questionnaire. The data were analyzed
using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data
display, and conclusion drawing and verification.

The findings indicate that the level of Islamic financial literacy
among the people of Panjunan Village remains in the low to moderate
category. Most participants only understand the basic concepts of Islamic
banking and have not yet fully understood its principles, contracts (akad),
and operational mechanisms. The decision to use Islamic banking is
influenced by the level of financial literacy, accessibility of banking
services, transaction needs, habits, social influences, and limited
information about Islamic banking. Therefore, continuous educational and
public awareness programs are needed to improve public understanding and
encourage greater use of Islamic banking services.

Keywords: Sharia Banking Literacy, Community Decision, Islamic Banking
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke Indonesia sebagaimana terlibat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.
A. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

Xiv



3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

J Ra R er

J Zai V4 zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye

o Sad S es (dengan titik di bawah)

o=l Dad d de (dengan titik di bawah)

b Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& “ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G ge

- Fa F ef

3 Qaf Q ki

4 Kaf K ka

J Lam L el

2 Mim M em

8 Nun N en

K] Wau w We

A Ha H Ha

s Hamzah ‘ apostrof

@ Ya Y Ye

XV




B. Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
1| =a Tl =3
1: 1 f_g"l =l L‘Ql =1
i =1 91 = au J‘l =1

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

S Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya

S Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas

s Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

Jé  Ditulis gala
«=)  Ditulis rama
Ja Ditulis qila
J3  Ditulis yvaqiilu

D. Ta’ Marbutah

XVi



Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

Contoh:

JukY14=y5 Ditulis raudhatul athfal
2. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

Contoh:

i Ditulis thalhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
J% Ditulis nazzala
50 Ditulis  al-birru
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
dasl

A1)

Josd

G. Hamzah

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

ar-rajulu
al-galamu
asy-syamsu

al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Sementara hamzah

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

5E  Ditulis
‘25 Ditulis
:30  Ditulis
) Ditulis

H. Penulisan Kata

ta’khuzu
syai’'un

an-nau’u

inna
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

SR A 38 A O 5 Ditulis Wa innallaha fahuwa khair ar-razigin/Wa

innallaha fahuwa khairurrazigin
Bls 5w as 4 oo Ditulis  Bismillahi majrehda wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Sl Gy 23l Ditulis  Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/Alhamdu lillahi

rabbil “alamin
A Sl ea Ditulis  Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

Ma5 o3 A Ditulis  Allaahu gafiirun rahim

XiX



Wiea 5314 Ditulis  Lillahi al-amru Jjami an/Lillahil-amru jami an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga keuangan (finansial institution) adalah usaha yang bergerak
dibidang jasa keuangan. Artinya, kegiatan yang dilakukan oleh lembaga ini
akan selalu berkaitan dengan bidang keuangan, penghimpunan dana
Masyarakat dan jasa-jasa keuangan lainnya. Berdasarkan UU No. 14 Tahun
1967 tentang pokok-pokok Perbankan, pasal 1.b menyebutkan bahwa Lembaga
keuangan adalah semua badan yang melalui kegiatan-kegiatannya di bidang
keuangan dari Masyarakat dan menyalurkannya ke dalam Masyarakat.
Perkembangan kebutuhan masyarakat serta dinamika sistem keuangan telah
mendorong lahirnya berbagai bentuk lembaga keuangan dengan karakteristik
dan prinsip operasional yang berbeda, salah satunya adalah lembaga keuangan
syariah yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. (Afrianty et al., 2020).

Seiring dengan perkembangan sistem keuangan modern, lembaga keuangan
tidak hanya beroperasi secara konvensional, tetapi juga berkembang dalam
bentuk lembaga keuangan berbasis syariah yang menjalankan aktivitas
keuangan sesuai prinsip-prinsip Islam. Lembaga keuangan syariah adalah suatu
usaha yang bergerak dibidang jasa keuangan yang berdasarkan prinsip syariah.
Prinsip syariah adalah prinsip yang menghilangkan unsur-unsur yang dilarang
dalam Islam, kemudian menggantikannya sesuai dengan akad-akad Islam atau
disebut dengan prinsip syariah. Lembaga keuangan syariah merupakan sistem
norma yang didasarkan ajaran islam (Afrianty et al., 2020).

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia diawali dengan
diterbitkannya berbagai regulasi yang mendukung penerapan prinsip-prinsip
syariah dalam sistem keuangan nasional. Di Indonesia, pertama kalinya
bertumbuhnya Lembaga keuangan syariah melalui pasal 6 PP UU No. 72 Tahun
1992 tentang lembaga keuangan atau perbankan. Penjelasan dari pasal ini sama
sekali tidak menyebutkan istilah bank syariah atau lembaga keuangan syariah,

tetapi hanya menyebutkan “Menyediakan pembiayaan bagi nasabah



berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
dalam peraturan pemerintah.” Maksud dalam pasal ini yaitu lembaga keuangan
Islam juga harus tunduk pada peraturan-peraturan seperti yang digunakan bank
umum pada umumnya. Di tahun 1992, Indonesia mendirikan lembaga keuangan
syariah pertama kali yang diberi nama Bank Muamalat Indonesia (BMI).
Setelah berdirinya BMI, mulailah bermunculan lembaga keuangan syariah
lainnya di Indonesia (Sulistyowati & Putri, 2021).

Pertumbuhan lembaga keuangan syariah di Indonesia tidak terlepas dari
karakteristik demografi masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Besarnya
jumlah penduduk Muslim menjadi salah satu faktor yang mendukung
peningkatan kebutuhan terhadap layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip
syariah. Gambaran mengenai komposisi pemeluk agama di Indonesia selama
periode 2021-2025 disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. 1 Jumlah Penganut Agama di Indonesia Tahun 2021-2025

Tahun Islam Kristen | Katolik | Hindu | Budha | Konghucu
2021 86,93% | 7,49% 3,09% 1,7% <1% <0,1%
2022 87% 7,4% 3,0% 1,7% 0,7% 0,05%
2023 87,54% 7,4% 3,07% 1,69% | 0,71% 0,13%
2024 87,08% | 7,40% 3,07% 1,68% | 0,71% 0,03%
2025 87,13% | 7,36% 3,07% 1,66% | 0,70% 0,03%

Sumber : Dugcapil Kemendagri

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam. Dari perspektif pengembangan industri keuangan
syariah, kondisi ini merupakan potensi yang sangat besar karena lembaga
keuangan syariah menjalankan kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip-
prinsip yang sesuai dengan ajaran Islam. Meskipun demikian, besarnya jumlah
penduduk Muslim tidak secara otomatis diikuti oleh tingginya penggunaan
layanan perbankan syariah. Kenyataannya, jumlah nasabah bank syariah masih
lebih rendah dibandingkan dengan jumlah nasabah bank konvensional.

Fenomena tersebut mengisyaratkan bahwa keputusan masyarakat dalam

memilih lembaga perbankan tidak hanya ditentukan oleh faktor keagamaan.



Berbagai aspek lain turut memengaruhi preferensi masyarakat, seperti tingkat
pemahaman mengenai keuangan syariah, pengetahuan terhadap produk dan
layanan perbankan, kemudahan dalam mengakses fasilitas perbankan, serta
persepsi terhadap kualitas pelayanan dan kenyamanan bertransaksi. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang membandingkan jumlah nasabah bank syariah dan
bank konvensional untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam
mengenai kecenderungan masyarakat dalam memilih layanan perbankan. Hasil
perbandingan tersebut dapat digunakan sebagai dasar awal untuk menilai
tingkat penerimaan masyarakat terhadap keberadaan dan layanan yang
disediakan oleh perbankan syariah.

Tabel 1. 2 Perbandingan Jumlah Nasabah Bank Konvensional dan Bank

Syariah
Tahun Bank Konvensional Bank Syariah
2021 280,2 Juta 24,8 Juta
2022 400,5 Juta 26,1 Juta
2023 420,7 Juta 27,3 Juta
2024 440,9 Juta 28,5 Juta

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi pasar perbankan syariah di
Indonesia yang sangat besar belum dimanfaatkan secara optimal oleh
masyarakat. Besarnya jumlah penduduk Muslim belum sepenuhnya berbanding
lurus dengan tingkat penggunaan produk dan layanan yang ditawarkan oleh
bank syariah. Situasi ini mengindikasikan bahwa masih terdapat berbagai
hambatan yang memengaruhi minat masyarakat dalam memanfaatkan layanan
perbankan syariah. Salah satu faktor yang diduga berperan adalah tingkat
literasi masyarakat yang masih terbatas terkait perbankan syariah, baik yang
berkaitan dengan pemahaman terhadap prinsip-prinsip syariah, pengetahuan
mengenai produk dan layanan yang tersedia, maupun pemahaman terhadap
manfaat yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah.

Fenomena rendahnya penggunaan layanan perbankan syariah juga menjadi

perhatian pada tingkat masyarakat desa, salah satunya di Desa Panjunan,



Kabupaten Pemalang. Berdasarkan Profil Desa Panjunan Tahun 2025, Desa
Panjunan memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.175 jiwa yang seluruhnya
beragama Islam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Desa
Panjunan memiliki potensi yang besar dalam pengembangan ekonomi syariah,
termasuk penggunaan layanan perbankan syariah. Sebagai masyarakat yang
mayoritas bahkan seluruhnya beragama Islam, nilai-nilai syariah seharusnya
menjadi salah satu pertimbangan dalam memilih lembaga keuangan yang
digunakan.

Tabel 1. 3 Data Status Pekerjaan Masyarakat Desa Panjunan Tahun 2025

NO | Status Pekerjaan Jumlah
1. | Pedagang 17 Orang
2. | Petani 125 Orang
3. | Buruh Tani 297 Orang
4. | Karyawan Swasta 319 Orang

Selain didominasi masyarakat muslim, karakteristik pekerjaan masyarakat
Desa Panjunan juga menunjukkan adanya kelompok masyarakat produktif yang
berpotensi memanfaatkan layanan perbankan syariah. Berdasarkan data desa
terdapat 17 pedagang, 125 petani, 297 buruh tani, serta 319 karyawan swasta
yang dalam aktivitas ekonominya membutuhkan berbagai layanan keuangan
seperti tabungan maupun pembiayaan. Di sisi lain, penguatan ekosistem halal
di Indonesia mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan layanan keuangan
syariah sebagai bagian dari pengembangan usaha.

Meskipun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh
tingginya penggunaan layanan bank syariah di kalangan masyarakat Desa
Panjunan. Dalam kehidupan sehari-hari masih dijumpai kecenderungan
masyarakat menggunakan bank konvensional sebagai lembaga keuangan utama
karena faktor kebiasaan, kemudahan akses layanan, serta keterbatasan
pemahaman mengenai prinsip, produk, dan mekanisme operasional perbankan
syariah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa besarnya jumlah penduduk

muslim belum tentu diikuti oleh tingginya literasi dan keputusan masyarakat



untuk menggunakan bank syariah sehingga diperlukan kajian yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan tersebut.
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis tingkat literasi masyarakat mengenai perbankan syariah serta
menganalisis keputusan masyarakat dalam menggunakan bank syariah di Desa
Panjunan, Kabupaten Pemalang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat
sehingga dapat menjadi masukan bagi lembaga perbankan syariah dalam

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah di masyarakat.
B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas maka dapat penulis simpulkan
bahwa rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagaiman tingkat literasi perbankan syariah dan Keputusan Masyarakat
Desa Panjunan dalam penggunaan bank syariah?
2. Bagaimana analisis tingkat literasi perbankan syariah dan Keputusan

Masyarakat desa Panjunan dalam penggunaan bank syariah?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian
ini adalah :
1. Mengetahui tingkat literasi perbankan syariah dan Keputusan Masyarakat
Desa Panjunan dalam penggunaan bank syariah
2. Menganalisis tingkat literasi perbankan syariah dan Keputusan Masyarakat

desa Panjunan dalam penggunaan bank syariah
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam

pengembangan kajian ekonomi dan perbankan syariah, khususnya terkait



literasi perbankan syariah serta pengaruhnya terhadap keputusan
masyarakat dalam menggunakan layanan perbankan syariah. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa,
akademisi, maupun peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa,
terutama dalam konteks literasi keuangan syariah di masyarakat pedesaan.
Penelitian ini juga diharapkan mampu memperkaya khasanah literatur
ilmiah mengenai perilaku masyarakat dalam memilih layanan keuangan
berbasis syariah.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi lembaga perbankan syariah dalam merancang strategi
edukasi, sosialisasi, dan pengembangan layanan yang lebih sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya literasi keuangan syariah
sehingga mampu mengambil keputusan keuangan secara lebih tepat sesuai
prinsip syariah. Selain itu, bagi pemerintah, lembaga keuangan, dan pihak
terkait, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam upaya
meningkatkan inklusi dan literasi keuangan syariah di tingkat masyarakat,

khususnya di daerah pedesaan.

E. Batasan Masalah

Fokus penelitian ini adalah analisis literasi perbankan syariah dan
keputusan masyarakat dalam penggunaan bank syariah di Desa Panjunan,
Kabupaten Pemalang. Penelitian ini mengkaji tingkat pemahaman masyarakat
mengenai perbankan syariah yang meliputi pengetahuan tentang prinsip-prinsip
syariah, produk dan layanan bank syariah, serta perbedaan antara bank syariah
dan bank konvensional. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji keputusan
masyarakat dalam menggunakan atau tidak menggunakan layanan bank syariah
serta faktor-faktor yang memengaruhi keputusan tersebut, baik faktor internal

maupun faktor eksternal. Penelitian ini tidak membahas lembaga keuangan



syariah selain perbankan syariah dan hanya berfokus pada masyarakat Desa

Panjunan sebagai subjek penelitian.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun untuk memudahkan pembaca
memahami isi penelitian, pembahasan disusun secara berurutan sesuai dengan
tahapan pelaksanaan penelitian. Masing-masing bab memuat pembahasan yang
saling berkaitan, mulai dari pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, hasil
dan pembahasan, hingga penutup. Penyusunan yang sistematis tersebut
diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai proses
penelitian dalam menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas

lima bab sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan dasar pelaksanaan penelitian yang diawali dengan
pemaparan latar belakang mengenai kondisi literasi perbankan syariah
masyarakat serta fenomena pemanfaatan layanan perbankan syariah di Desa
Panjunan, Kabupaten Pemalang. Selanjutnya disajikan rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika
pembahasan. Keseluruhan bagian tersebut menjadi dasar dalam menentukan

arah dan fokus penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi kajian konseptual dan teoritis yang menjadi landasan
dalam menganalisis permasalahan penelitian. Materi yang dibahas meliputi
konsep perbankan syariah, literasi perbankan syariah, keputusan masyarakat
dalam penggunaan bank syariah, serta pola perilaku masyarakat terhadap
lembaga keuangan syariah sebagai dasar untuk memahami hubungan antara

tingkat literasi dan keputusan masyarakat dalam menggunakan layanan



perbankan syariah. Selain itu, bab ini juga memuat penelitian terdahulu yang

relevan sebagai bahan perbandingan dengan penelitian yang dilakukan

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian yang ditempuh untuk
memperoleh data dan menjawab rumusan masalah. Pembahasannya mencakup
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data, serta
metode analisis data. Uraian tersebut menunjukkan bahwa penelitian

dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan temuan penelitian yang diperoleh selama proses
pengumpulan data di lapangan beserta analisisnya. Pembahasan difokuskan
pada tingkat literasi perbankan syariah masyarakat Desa Panjunan, keputusan
masyarakat dalam memanfaatkan layanan perbankan, serta faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan tersebut, baik yang berasal dari dalam diri individu
maupun dari lingkungan sekitar. Seluruh temuan dianalisis dengan
mengaitkannya pada konsep dan teori yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya sehingga diperoleh pembahasan yang komprehensif.

BAB V PENUTUP

Bab ini menyajikan simpulan yang dirumuskan berdasarkan hasil
analisis penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah. Selain itu,
disampaikan pula saran yang ditujukan kepada masyarakat, lembaga perbankan
syariah, pemerintah, maupun pihak terkait lainnya sebagai bahan pertimbangan
dalam meningkatkan literasi dan pemanfaatan layanan perbankan syariah. Pada
bagian akhir juga diberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya agar kajian
mengenai literasi keuangan syariah dan keputusan masyarakat dalam

menggunakan layanan perbankan syariah dapat terus dikembangkan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Literasi Perbankan

Syariah dan Keputusan Masyarakat dalam Penggunaan Bank Syariah (Studi

Kasus di Desa Panjunan Kabupaten Pemalang), maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat literasi perbankan syariah masyarakat Desa Panjunan masih
tergolong belum optimal. Sebagian besar masyarakat telah mengenal
keberadaan bank syariah dan mengetahui bahwa bank syariah beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Namun, pemahaman masyarakat
mengenai sistem operasional, mekanisme bagi hasil, produk, serta
perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional masih terbatas.
Bahkan, masih terdapat masyarakat yang beranggapan bahwa bank syariah
menggunakan sistem bunga sebagaimana bank konvensional. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat belum sepenuhnya

berkembang menjadi pemahaman yang utuh mengenai perbankan syariah.

Keputusan masyarakat Desa Panjunan dalam menggunakan layanan
perbankan masih didominasi oleh penggunaan bank konvensional.
Keputusan tersebut dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan, seperti
kebiasaan menggunakan bank tertentu, kebutuhan transaksi sehari-hari,
kemudahan layanan, lokasi kantor bank yang mudah dijangkau, serta
pengaruh keluarga dan lingkungan sekitar. Meskipun sebagian informan
menunjukkan minat untuk menggunakan bank syariah, keinginan tersebut
belum diwujudkan karena masih terbatasnya pemahaman mengenai sistem
operasional bank syariah dan terbatasnya akses terhadap layanan bank

syariah.

Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam penggunaan
bank syariah meliputi tingkat pendidikan, akses terhadap informasi dan

sosialisasi mengenai perbankan syariah, pengaruh keluarga dan lingkungan
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sosial, persepsi masyarakat terhadap bank syariah, serta kemudahan akses
layanan perbankan. Rendahnya intensitas sosialisasi dan terbatasnya
informasi yang diterima masyarakat menyebabkan literasi perbankan
syariah masih rendah. Selain itu, keberadaan bank konvensional yang lebih
mudah dijangkau serta telah menjadi kebiasaan masyarakat turut

memengaruhi keputusan dalam memilih lembaga perbankan.

4. Terdapat hubungan antara literasi perbankan syariah dengan keputusan
masyarakat dalam penggunaan bank syariah di Desa Panjunan. Tingkat
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah
memengaruhi cara pandang masyarakat dalam menentukan pilihan terhadap
lembaga keuangan. Semakin baik tingkat literasi yang dimiliki, semakin
besar kecenderungan masyarakat untuk memiliki persepsi positif dan
mempertimbangkan penggunaan layanan bank syariah. Sebaliknya,
rendahnya literasi menyebabkan masyarakat lebih memilih menggunakan
bank konvensional karena dipengaruhi oleh kebiasaan, keterbatasan
informasi, serta kemudahan akses layanan. Dengan demikian, peningkatan
literasi perbankan syariah menjadi salah satu upaya penting dalam
mendorong meningkatnya penggunaan layanan bank syariah di kalangan

masyarakat Desa Panjunan.

B. Saran
1. Saran Praktis
a. Bagi Lembaga Perbankan Syariah

Lembaga perbankan syariah disarankan untuk semakin
mengoptimalkan pelaksanaan edukasi dan sosialisasi kepada
masyarakat, terutama yang berada di wilayah pedesaan seperti Desa
Panjunan. Kegiatan tersebut sebaiknya dilaksanakan secara langsung
melalui penyampaian materi yang sederhana, komunikatif, dan mudah
dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat. Upaya tersebut dapat
diwujudkan melalui penyuluhan, kerja sama dengan tokoh masyarakat,

maupun penyelenggaraan program literasi keuangan syariah yang
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melibatkan masyarakat secara aktif. Selain itu, lembaga perbankan
syariah juga perlu meningkatkan kemudahan akses layanan dengan
memperluas jangkauan fasilitas serta mengembangkan layanan berbasis
teknologi digital agar lebih mudah dimanfaatkan oleh masyarakat.

b. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan lebih aktif mencari informasi mengenai
perbankan syariah melalui berbagai sumber yang terpercaya sehingga
memiliki pemahaman yang lebih baik sebelum menentukan pilihan
layanan keuangan. Dengan meningkatnya literasi keuangan syariah,
masyarakat diharapkan mampu mengambil keputusan berdasarkan
pengetahuan yang memadai, tidak semata-mata dipengaruhi oleh
kebiasaan atau lingkungan sekitar, tetapi juga mempertimbangkan

kesesuaian layanan dengan kebutuhan serta prinsip yang diyakini.

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian
mengenai literasi keuangan syariah dan keputusan penggunaan layanan
bank syariah dengan cakupan yang lebih luas. Pengembangan tersebut
dapat dilakukan melalui penggunaan pendekatan penelitian yang berbeda,
seperti metode kuantitatif ataupun pendekatan campuran (mixed methods),
sehingga hasil penelitian memiliki tingkat objektivitas dan daya
generalisasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian berikutnya disarankan
untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta memperluas
wilayah penelitian agar temuan yang diperoleh mampu menggambarkan
kondisi masyarakat secara lebih representatif. Penelitian selanjutnya juga
dapat mengevaluasi efektivitas berbagai program literasi keuangan syariah
yang telah dilaksanakan oleh lembaga terkait guna mengetahui sejauh mana
program tersebut berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman

masyarakat sekaligus mendorong pemanfaatan layanan perbankan syariah.
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